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Abstrak− Pengendali pengairan pada irigasi perkebunan selada bertujuan mengoptimalkan air yang masuk ke dalam 
parit sekitar perkebunan selada sehingga tanaman selada tidak mudah rusak dikarenakan tergenang air ketika musim 
penghujan yang dapat mengakibatkan gagal panen. Menggunakan metode studi pustaka mengumpulkan data dari 

sumber yang relevan dengan topik permasalahan yang menjadi penyebab utama kegagalan panen tanaman selada. Dari 
kondisi yang ada maka diperlukan rancangan alat untuk bisa meminimalisir debit air untuk mengatasi permasalahan 
yang terjadi. Skematik pada perancangan dan cara kerja alat diperoleh dari hasil observasi lapangan dan dirancang 
dalam bentuk purwarupa dan serupa logika pada alat saat unjuk kerjanya. Alat diinstruksikan  sebagai kendali untuk 
alat melakukan pengukuran debit air yang setara kebutuhan pada parit di sekitar tanaman selada dan  pengujian alat 
menerapkan pengukuran tegangan saat alat melakukan unjuk kerja dengan interval waktu yang sesuai dengan 
kebutuhan awal. Hasil dari penelitian yang diterapkan alat sudah dapat bekerja secara otomatis dan menjaga kestabilan 
pendistribusian daya ke masing-masing sensor yang digunakan dengan interval uji yang sesuai dengan hasil kebutuhan 
petani perkebunan tanaman selada. 

Kata Kunci: Mikrokontroler, Ultrasonik, Pompa Air, Pengairan, Perkebunan Selada. 

Abstract− The irrigation controller in lettuce plantation irrigation aims to optimize the water that enters the ditches 
around the lettuce plantations so that the lettuce plants are not easily damaged due to stagnant water during the rainy 
season which can result in crop failure. Using the literature study method, collect data from sources that are relevant to 
the topic of the problem which is the main cause of crop failure in lettuce. From the existing conditions, it is necessary to  
design a tool to be able to minimize the water discharge to overcome the problems that occur. Schematics on the design 
and workings of the device were obtained from field observations and designed in the form of a prototype and similar to 
the logic of the tool when it works. The instrument was instructed as a control for the tool to measure the water discharge 
equivalent to the need in the ditches around the lettuce plants and the tool tested applied voltage measurements when the 
tool performed at time intervals that matched the initial requirements. The results of the research applied to the tool can 
work automatically and maintain the stability of the distribution of power to each sensor used with test intervals according 
to the results of the needs of lettuce plantation farmers. 

Keywords: Microcontroller, Ultrasonic, Water Pump, Irrigation, Lettuce Plantation. 

 

1. PENDAHULUAN 
Bagi para petani, air dari hujan dapat diandalkan untuk membantu meningkatkan hasil panen. Air 

hujan yang terkandung senyawa nitrogen dapat memberikan nutrisi untuk tanaman sehingga dapat 
tumbuh dengan baik dan subur[1]. Namun, selain banyak manfaat dari air hujan pada sektor pertanian 
terdapat juga dampak kerugian dari air hujan tidak terkecuali pada perkebunan selada. Pada perkebunan 
selada curah hujan yang terus menerus turun akan menyebabkan tanah yang subur tergerus sehingga tanah 
yang subur tersebut akan hilang[2]. Sistem pengairan pada parit perkebunan selada dibuat oleh para petani  
dengan ukuran lebar kira-kira 80 sampai 120 cm dan tinggi 30 sampai 40 cm untuk dapat menampung air 
sesuai kebutuhan tanaman selada. Kendala yang terjadi jika parit pada pengairan perkebunan tanaman 
selada meluap maka debit air yang masuk ke tanah akan semakin banyak dan dapat menyebabkan tanaman 
saat penyiangan awal akan gagal tumbuh dengan kualitas terbaik[3]. Untuk mengantisipasi meluapnya air 
pada parit pengairan perkebunan selada maka patut mendapat perhatian dan dibutuhkan alat yang mampu 
mengendalikan air agar parit pengairan tetap terjaga dan tidak melebihi batas ketinggian yang sudah 
ditentukan. Era serba digital dan alat-alat elektronika sudah berkembang sangat baik sudah tentu bisa 
memberikan solusi pada sistem pengairan perkebunan selada, dengan memberi inovasi untuk merancang 
alat pengendali pengairan pada parit sehingga air tetap seimbang dan tidak meluap[4]. 
 Terkait penelitian kendali air, Dharma[5], pada penelitiannya merancang alat kendali pintu air 
sawah dengan luaran informasi ketinggian air ditampilkan dalam bentuk sms yang dikirim menuju 
handphone masing-maisng petani dengan memanfaatkan modul GSM SIM800L, sedangkan Handayani[6] ,  
merancang purwarupa pengendali pintu air yang mana kendali pada pintu air dijalankan melalui perintah 
yang diberikan melaluli layanan sms pada handphone tiap petani, sedangkan Syah[7], merancang alat 
kendali pintu air jarak jauh menggunakan gabungan dari beberapa modul analog yang salah satunya dengan 
memanfaatkan sinyal dari handphone, Lestari[8], pada rancangannya mengenai kendali air dengan 
memanfaatkan website sebagai sarana monitoring yang dilakukan untuk mengetahui keadaan air pada 
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bendungan, lain halya dengan Saputra[9], merancang kendali air dengan menggunakan parameter debit air 
memanfaatkan sensor water flow untuk mengukur debit air. 
 Melihat penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, penelitian ini mengambil pembaharuan 
dengan menerapkan sistem pintar dengan bahasan rancang bangun kendali pengairan pada pari t 
perkebunan selada menggunakan sensor pengukur debit air berbasis mikrokontroler Arduino Uno yang 
menjalankan sistem otomatisasi ketika kondisi parit terindifikasi penuh atau kekurangan air dengan 
memanfaatkan komponen sensor ultrasonic HC-SR04 sebagai pengukur tetinggian dan kerendahan air. 
Dukungan dari sensor water flow guna mengukur besaran debit air yang ditampung didalam parit dan 
kebutuhan informasi dapat dipantau melalui LCD (Liquid Crystal Display). 
 Fungsi utama dari perancangan alat kendali air pada parit perkebunan selada ini guna 
meringankan pekerjaan petani khususnya petani selada dalam hal kendali pengairan pada perkebunan 
selada. Merancang serta membangun merupakan sesuatu yang direncanakan awalnya dan menjadi sesuatu 
pada akhirnya[10]. Perkebunan merupakan semua kegiatan yang menggunakan ilmu pengetahuan untuk 
menanam tanaman tertentu di dalam tanah dan/atau lingkungan tanaman lain dalam ekosistem yang 
sesuai[11]. Selada merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial  
yang baik[12]. 
 Untuk menjalankan perintah kepada semua komponen dibutuhkan perangkat mikrokontrol er 
Arduino Uno yang merupakan kit elektronik open source dengan satu komponen utama, yang menggunakan 
chip mikrokontroler tipe AVR Atmel[13]. Pemanfaatan yang baik menggunakan sensor pengukur jarak 
ultrasonic sebagai pengukur ketinggian air dan sensor water flow untuk mengukur debit air. Modul HC-SR03 
merupakan komponen yang tepat untuk dimanfaatkan sebagai deteksi ketinggian air pada parit[14]. Sensor 
water flow ikut andil guna memaksimalkan pengukuran dengan indikasi pengukuran menggunakan 
banyaknya debit air yang ditampung pada parit[15]. Informasi yang akan dihasilkan dalam bentuk teks  
akan ditampilkan oleh perangkat LCD[16]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan beberapa metode guna membantu sebagai pengingat perihal tahap yang perlu 
diambil terlebih dahulu. Penjelasan perihal tahapan atau metode yang digunakan dalam rancang bangun 
alat kendali pengairan pada perkebunan selada antara lain. 
a. Metode observasi digunakan guna menelaah terlebih dahulu perihal kebutuhan komponen yang akan 

digunakan untuk membuat alat kendali pengairan pada parit perkebunan selada agar tidak ada 
kelebihan komponen yang tidak terpakai. 

b. Metode studi pustaka biberlakukan pada rancang bangun alat kendali pengairan pada parit perkebunan 
selada dengan mencari referensi dari berbagai sumber berhubungan dengan bahasan yang dirasa 
relevan seperti jurnal ilmiah. 

c. Metode perancangan perangkat keras pada rancang bangun alat pengairan pada perkerbunan salada 
dengan menjelaskan proses skematik rangkaian alat dan alur proses kerja alat. 

d. Metode perancangan perangkat lunak mulanya menggunakan pemodelan UML (Unified Modelling 
Language) guna menyederhanakan dalam pemberian kode program yang berisi kondisi terstruktur.  

e. Metode pengujian alat dilakukan dengan menerapkan cara kerja alat mengisi bak air secara otomatis  
serta pengukuran debit air. 

2.2 Tahap Perancangan dan Pembuatan Alat 

Alur tahap perancangan dan pembuatan alat kendali pengairan pada parit perkebunan selada 
menggunakan sensor pengukur debit air berbasis mikrokontroler ditunjuk pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Perancangan Alat 
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2.3 Konsep Perancangan Alat 

Konsep pada perancangan dan pembuatan alat kendali pengairan pada parit perkebunan selada terdapat 
penjelasan antara lain : 
a. Perancangan diagram blok untuk menjelaskan beberapa komponen yang akan melakukan pemrosesan.  
b. Perancangan skematik alat untuk membantu proses perakitan pada rangkaian perbagian dan rangkaian 

utuh. 
c. Perakitan komponen yang menjelaskan daftar komponen yang dipasangkan dan penjelasan konstruksi  

alat. 
d. Pemrograman alat untuk memberikan prosedur instruksi untuk alat menggunakan pemodelan sistem 

pembuatan use case dan activity diagram untuk mempermudah penulisan instruksi untuk alat.  

2.4 Perancangan Diagram Blok 

Diagram blok merupakan ringkasan dan kombinasi sebab dan akibat antara masukan dan keseluruhan 
sistem diagram blok. Diagram blok dari alat kendali pengairan pada parit perkebunan ditunjukan gambar 
2. 

 

Gambar 2. Diagram Blok Alat Kendali Pengairan 

Secara umum diagram blok perancangan alat pengendalian pengairan pada parit perkebunan selada terbagi  
dari 3 (tiga) bagian, yaitu masukan, proses dan keluaran. Pada bagian masukan terdiri dari parit sebagai  
objek dan sensor ultrasonic yang berfungsi sebagai pendeteksi air penuh pada parit. Jika air mencapai batas  
sensor maka relay akan menyalakan pompa air dan ketika kondisi air pada parit telah mencapai batas  
tertentu relay akan mematikan pompa air. Pada saat air mengalir menuju parit, air tersebut melewati sensor 
water flow Berikutnya data dikirim ke Arduino Uno untuk di proses. Hasil pemrosesan data dari sensor 
water flow oleh Arduino Uno akan  ditampilkan pada LCD (Liquid Crystal Display).  

2.5 Perancangan Skematik Alat 

Perancangan skematik alat kendali pengairan pada parit perkebunan selada dilakukan guna mengetahui  
jalur pemasangan pada masing-masing komponen, dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kesalahan 
pemasanag yang dapat menyebabkan komponen menjadi gagal fungsi.  Rangkaian skematik alat kendali  
pengairan pada parit perkebunan selada ditunjukan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Skematik Rangkaian Alat Kendali Pengairan 

2.6 Perakitan Komponen 

Pada tahap perakitan komponen dijelaskan beberapa komponen alat yang akan digunakan. Daftar 
komponen yang digunakan dalam rancang bangun alat kendali pengairan pada parit perkebunan selada 
ditunjukan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Daftar Komponen Alat  
 

No Deskripsi Keterangan Jumlah 
1 Mikrokontroler  Arduino Uno 1  
2 Sensor ultrasonic HC-SR04 1 
3 Sensor water flow YF-S201 1 
4 Adaptor  - 1 
5 Pompa air - 2 
6 Kabel Dupont 40 
7 Relay - 2 
8 LCD 16x2 I2C 1 
9 Laptop/pc - 1 

10 Breadboard - 1 
11 Modul Step Down - 1 

 
Pada Tabel 1 di atas adalah daftar komponen untuk membuat alat kendali pengairan pada parit perkebunan 
selada dengan menggunakan komponen diatas akan dilakukan rancang bangun alat sesuai dengan yang 
ditunjukan pada gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Konsep Rancang Bangun Alat Kendali Pengairan 

2.7 Pemrograman Alat 

Pada tahapan pemrograman alat maka diperlukan langkah pemodelan untuk alat supaya dapat berfungsi  
sesuai pemrosesan yang diinstruksikan. 

2.7.1 Use Case Diagram Alat Kendali Pengairan Pada Parit Perkebunan Selada 

Use case diagram ini menggambarkan komunikasi antara Arduino dengan progam perangkat lain[17]. Use 
case diagram alat pengendali pengairan pada parit perkebunan selada dapat dilihat pada gambar 5. 
 

 
 

Gambar 5. Use Case Diagram Alat Pengendali Pengairan Pada Parit Perkebunan Selada 

2.7.2 Activity Diagram Alat Kendali Pengairan Pada Parit Perkebunan Selada 

Activity diagram sistem kerja alat pengendali pengairan pada parit perkebunan selada dapat dilihat pada 
gambar 6. 
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Gambar 6. Activity Diagram Sistem Kerja Alat Pengendali Pengairan Pada Parit Perkebunan Selada 

Deskripsi lengkap mengenai activity diagram sistem kerja alat pengendali pengairan pada parit perkebunan 

selada ditunjukan pada tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Activity Diagram 
 

No Aktifitas Deskripsi 
1 User Mengaktifkan dan mematikan alat (mikrokontroler) 
2 Mikrokontroler Menerima sinyal dan mengontrol komponen yang terhubung 
3 Sensor ultrasonic Mendeteksi jarak air 
4 Sensor water flow Menghidung debit air 
5 Relay Saklar untuk pompa air 
6 LCD Menampilkan hasil masukan dari sensor ultrasonic dan sensor water 

flow 
7 Pompa air Memompa air dari parit ke penampungan air dan sebaliknya 
8 Adaptor Sumber arus listrik alat 

Tabel 2 di atas menjelaskan tentang alur aktivitas dari unjuk kerja alat yang dibuat.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengukuran dan Pengujian Alat 

Pengukuran dan pengujian alat akan dilakukan pada masing-masing perangkat baik perangkat keras  
maupun perangkat lunak yaitu pengujian kode program. 

3.1.1 Pengukuran Tegangan Sensor Ultrasonic 

Proses pengukuran tegangan pada komponen sensor ultrasonic ditunjukan pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Pengukuran Tegangan Sensor Ultrasonic 
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Gambar 7 di atas menunjukan pengukuran tegangan pada sensor ultrasonic dilakukan menggunakan 

multimeter, hasil pengukuran tegangan sensor ultrasonic dijabarkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Tegangan Sensor Ultrasonic 
 

Kondisi Tegangan Keterangan 

Mati 0,00 V Sensor ultrasonic mati 
Menyala 3,98 V Sensor ultrasonic menyala 

Tabel 3 di atas menjelaskan hasil uji pengukuran tegangan pada komponen sensor ultrasonic ketika alat 
dimatikan dan dinyalakan untuk memastikan tidak ada kebocoran tegangan yang lewat ketika alat 
dimatikan. 

3.1.2 Pengukuran Tegangan Sensor Water Flow 

Proses pengukuran tegangan sensor water flow ditunjukan pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Pengukuran Tegangan Sensor Water Flow 

Gambar 8 di atas menunjukan pengukuran tegangan pada sensor water flow dilakukan menggunakan 
multimeter, hasil pengukuran tegangan sensor water flow dijabarkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Tegangan Sensor Water Flow 
 

Kondisi Tegangan Keterangan 
Mati 0,00 V Sensor water flow mati 

Menyala 1,30 V Sensor water flow menyala 

Tabel 4 di atas menjelaskan hasil uji pengukuran tegangan pada komponen sensor water flow yang 
memastikan tidak ada tegangan mengalir ketika alat dimatikan. 

3.1.3 Pengukuran Tegangan LCD 

Proses pengukuran tegangan LCD 16x2 I2C ditunjukan pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Pengukuran Tegangan LCD 
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Gambar 9 di atas menunjukan pengukuran tegangan pada LCD 16x2 yang sudah dilengkapi dengan I2C 

dilakukan menggunakan multimeter, hasil pengukuran tegangan pada LCD 16x2 I2C dijabarkan pada tabel  

5. 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Tegangan LCD 
 

Kondisi Tegangan Keterangan 

Mati 0,00 V LCD mati 
Menyala 5,37 V LCD menyala 

Tabel 5 di atas menjelaskan hasil uji pengukuran tegangan pada komponen LCD ketika alat tidak aktif akan 
memastikan tidak ada aliran tegangan. 

3.1.4 Pengukuran Tegangan Relay dan Pompa Air 

Proses pengukuran tegangan pada komponen relay yang terhubung ke pompa air ditunjukan pada gambar 
10. 

 
 

Gambar 10. Pengukuran Tegangan Pada Komponen Relay Yang Terhubung Dengan Pompa Air 

Gambar 10 di atas menunjukan pengukuran tegangan pada komponen relay yang terhubung dengan water 

pump dilakukan menggunakan multimeter, hasil pengukuran tegangan komponen relay yang terhubung 

dengan water pump dijabarkan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Tegangan Pada Komponen Relay Yang Terhubung Dengan Pompa Air 
 

Kondisi Tegangan Keterangan 

Mati 0,00 V Relay 1 mati 
Menyala 4,04 V Relay 1 dan pompa air menyala 
Mati 0,00 V Relay 2 mati 
Menyala 4,04 V Relay 2 dan pompa air menyala 

Tabel 6 di atas menjelaskan hasil uji pengukuran tegangan pada komponen relay yang terhubung dengan 
komponen water pump memastikan keamanan tegangan yang lewat ketika alat dimatikan. 

3.1.5 Pengukuran Sumber Tegangan 

Pengukuran pada sumber tegangan dilakukan untuk mengetahui tegangan pada adaptor yang digunakan 

sebagai sumber tegangan. Adaptor yang semulanya memiliki tegangan 12 volt diturunkan oleh stepdown 

menjadi 7 volt untuk mengaktifkan Arduino dan komponen-komponen yang ada pada rangkaian 
keseluruhan alat. Hasil pengukuran sumber tegangan dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Pengukuran Sumber Tegangan 
 

Komponen Tegangan 
dibutuhkan 

Terukur Keterangan 

Adaptor 5V-7V 12V Sumber tegangan untuk komponen keseluruhan 
alat 
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Mikrokontroler 5V 5,16V Sumber tegangan untuk relay, sensor water 
flow, sensor ultrasonic, LCD (Liquid Crystal 
Display) 

Step down 7V 6,8V Sumber tegangan untuk Arduino. 

Tabel 7 di atas menjelaskan deskripsi dari hasil uji kebutuhan tegangan apakah sesuai yang 
direkomendasikan dari beberapa komponen vital seperti adaptor, mikrokontroler (Arduino), dan penurun 
tegangan (step down). 

3.1.6 Pengukuran Suhu IC Regulator Arduino Uno 

Proses pengukuran suhu pada IC regulator Arduino Uno ditunjukan pada gambar 11. 

 
 

Gambar 11. Pengukuran Suhu IC regulator Arduino Uno 

Gambar 11 diatas menunjukan pengukuran suhu pada IC Regulator Arduino Uno menggunakan 

termometer, hasil pengukuran suhu pada IC Regulator Arduino Uno dijabarkan pada tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Pengukuran Suhu IC Regulator Arduino Uno 
 

Waktu 
pengukuran 

Suhu 

0 – 10 menit 39,4°C 
10 - 20  menit 39,6°C 
20 - 30 menit 40,5°C 
30 - 40 menit 39,8°C 
40 - 50 menit 39,5°C 
50 - 60 menit 40,3°C 

 

Tabel 8 di atas menjelaskan pentingnya pengukuran IC regulator untuk mengetahui keamanan saat alat 
digunakan jangka waktu lama, upaya menghindari alat tidak dapat digunakan (mati) karena regulator yang 
sudah melewati batas panas. 

3.2 Pengujian Kode Program  

Pengujian kode program bertujuan untuk mengetahui kinerja Arduino dalam melakukan proses unggah 
program sehingga dapat dinyatakan bahwa Arduino berjalan dengan baik. Pengujian kode program 
ditunjukan pada gambar 12. 
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Gambar 12. Proses Compilling Sketch 

Hasil pengujian saat melakukan compile program dan tidak ditemukan kesalahan pada syntax yang error 
maka langkah selanjutnya yaitu pengujian unggah program jika sudah muncul tulisan done uploading maka 
program telah berhasil di unggah dapat dilihat pada gambar 13. 

 
Gambar 13. Proses Unggah Selesai 

3.3 Hasil Pengujian Keseluruhan Rangkaian 

Dari hasil pengujian ini, dilakukan pengkodean instruksi ke dalam IC program pada mikrokontroler Arduino 
Uno untuk menguji kesesuaian keseluruhan rangkaian pada alat. Hasilnya adalah seluruh alat dapat bekerja 
dengan baik. Berikut dapat dilihat gambar keseluruhan alat pada gambar 14. 

 
Gambar 14. Rangkaian Keseluruhan Alat 

Pada alat pengendali pengairan pada parit terdiri dari 2 metode pengujian, yaitu proses pengendal i  
pengairan dan proses pengukuran debit air. 

3.4 Proses Pengendalian Pengairan Pada Parit 

Pada proses ini saat air parit pengairan penuh karena kelebihan air yang disebabkan oleh hujan atau 
sebagainya, maka air tersebut akan dipompa menuju toren air sebagai tempat penampungan air, bertujuan 
agar ketika parit pengairan dalam keadaan kosong atau tidak ada air dan kering, maka air dalam toren yang 
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sebagai tempat penampungan tersebut akan dipompa menuju parit sehingga air dalam parit pengairan 
tetap terisi air dan tidak kering. Proses pengendalian pengairan ditunjukan pada gambar 15. 

 
Gambar 15. Proses Pengendalian Air Parit Penuh 

Pada gambar 15 dijelaskan proses dimana ketika air dalam parit pengairan dalam keadaan penuh, maka air 
mengalir ke toren sebagai tempat penampungan air. Selanjutnya kondisi dimana proses pengendalian air 
dilakukan ketika kondisi air didalam parit kurang ditunjukan pada gambar 16. 
 

 
Gambar 16. Proses Pengendalian Air Parit Dalam Kondisi Kurang Air 

Pada gambar 16 dijelaskan proses dimana ketika air dalam parit pengairan dalam keadaan tidak ada air, 
atau kekurangan air, maka air dari tempat penampungan akan mengalir ke parit sehingga air dalam pari t 
tetap terjaga dan tidak akan kering. 

3.5 Proses Pegukuran Debit Air 

Proses ini adalah untuk mengukur debit air dengan menggunakan komponen water flow, maka air yang 
mengalir menuju parit akan diukur debit airnya menggunakan sensor water flow, lalu hasil ukurnya akan 
ditampilkan melalui LCD. Proses pengukuran debit air dapat dilihat pada gambar 17. 
 

 
 

Gambar 17. Hasil Pengukuran Debit Air 

4. KESIMPULAN 
Setelah dilakukan pengujian pada alat pengendali pengairan pada perkebunan selada ini proses pengairan 
berjalan dengan baik., semua alat bekerja dengan baik sebagaimana mestinya. Prinsip kerja dari alat 
pengukur jarak air ini adalah sensor HC-SR04 bekerja secara otomatis mendeteksi jarak. Apabila sensor 
mendeteksi jarak air 4-7 cm maka Arduino Uno akan memerintah relay untuk mengaktifkan pompa pada 
parit dan pompa menyala membuang air ke toren sebagai tempat penyimpanan air. Apabila sensor 
mendeteksi jarak air < dari 3 cm maka arduino akan memerintah relay untuk mengaktifkan pompa pada 
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toren untuk menyalakan pompa dan mengisi  air pada parit, sehingga air parit dalam keadaan tidak kurang 
air maupun kelebihan air. Dengan alat ini, petani tidak perlu payah melakukan hal tersebut. Secara 
sederhana ketika ada banjir maka sensor HCSR04 akan membaca jarak dari air ke sensor maka pompa 
bekerja secara otomatis membuang air berlebih ke toren sebagai penampung air.   
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